
Dengan perkembangan globalisasi, banyak 

organisasi/lembaga perlu meningkatkan 

produktivitas pegawai mereka. Ini 

menunjukkan bahwa setiap 

organisasi/lembaga memiliki kemampuan 

untuk melihat apa saja faktorfaktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Untuk 

mengatasi hal ini, sumber daya manusia 

adalah komponen terpenting yang perlu 

dievaluasi selama proses pembangunannya. 

Sumber daya manusia memainkan peran yang 

sangat penting dalam mewujudkan visi, misi, 

dan serta peran, kinerja sumber daya manusia 

berkontribusi pada keberhasilan dan 

keberlanjutan suatu organisasi. Apabila 

individu-individu dalam suatu organisasi 

termotivasi untuk mencapai potensi 

maksimalnya sesuai dengan visi dan misi 

organisasi, maka hal tersebut tentu akan 

memberikan manfaat yang besar bagi 

organisasi, begitu pula sebaliknya, jika hal 

tersebut dilakukan maka hanya akan menjadi 

beban bagi setiap organisasi. 

 Maka dari itu setiap organisasi 

harus memperhatikan seluruh individu 

yang ada di dalam organisasi tersebut. 

Pegawai atau sumber daya manusia sudah 

menjadi aset terbesar suatu perusahaan 

karena tanpa mereka kegiatan organisasi 

tidak dapat berlangsung (Azizzah & 

Firdaus, 2022).  

 Kinerja adalah hasil dari kualitas 

dan jumlah pekerjaan yang dilakukan oleh 

seorang pekerja untuk menyelesaikan 

tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawabnya. Dalam meningkatkan kinerja 

pegawai organisasi harus dapat 

mengetahui faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja seperti jenis 

pekerjaan,beban kerja yang diterima 

pegawai, serta lingkungan kerja. Kinerja 

merupakan faktor yang sangat penting 

dalam upaya organisasi/lembaga mencapai 

tujuannya Kinerja merupakan hal yang 

perlu diperhatikan dalam organisasi demi 

kepentingan dan perkembangan 
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perusahaan, dan perusahaan harus mampu 

meningkatkan kinerja pegawainya untuk 

mencapai tujuan organisasi. Kinerja 

pegawai merupakan salah satu unsur 

penelitian yang penting karena dapat 

mempengaruhi perkembangan dalam suatu 

perusahaan (Putri et al., 2023). Jika kinerja 

pegawai menurun maka itu akan berdampak 

buruk bagi organisasi dan tujuan organisasi 

pun tidak dapat tercapai.Kinerja pegawai 

adalah hal yang paling penting diperhatikan 

oleh suatu organisasi atau lembaga ,karena 

kinerja pegawai akan membantu organisasi 

dalam mencapai target pekerjaan. 

 

 
 Berdasarkan tabel 01 diatas dapat 

dinyatakan bahwa dari hasil observasi yang 

sudah peneliti lakukan terdapat adanya 

penurunan kinerja pegawai di BPS 

Kab.Buleleng dari tahun 2020 – 2022 yaitu 

dari tahun 2020 capaian kinerja 90.28% 

sedangkan untuk tahun 2021 capaian 

kinerjanya sekitar 83.14% dan pada tahun 

2022 sekitar 81,03 hal ini mengindikasi 

bahwa kinerja pegawai masih kurang 

optimal .  

 Peningkatan Kinerja pegawai 

menyita perhatian dari seluruh bidang 

pekerjaan, baik dalam organisasi besar 

maupun kecil.Kantor Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Buleleng terkhususnya harus 

serius memperhatikan kinerja pegawainya 

karena sangat mempengaruhi hasil yang 

didapatkan. Kantor Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Buleleng bergerak di bidang 

orientasi pelayanan kepada masyarakat 

dengan menyediakan data berkualitas yang 

harus menstrerilkan kinerjanya dan benar-

benar memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat.  

 Badan Pusat Statistik (BPS) 

merupakan lembaga pemerintah non 

kementerian yang bertanggung jawab 

langsung kepada Presiden, dan sebagai 

penyedia data statistik yang berkualitas 

bagi Indonesia maju, menyediakan data 

yang beragam, tepat waktu, dan akurat 

melalui berbagai kegiatan seperti 

pelaksanaan sensus,survei,maupun 

kegiatan pengolahaan data dari hasil 

kegiatan tersebut yang dimana kinerjanya 

dicari oleh mereka yang terlibat. 

Penyusunan sensus, survei dan pencatatan 

administratif/data sekunder dilakukan 

secara berkala, terus menerus atau 

sewaktu-waktu dalam jangka waktu 

pelaksanaan yang ditentukan. Selama 

bertahun-tahun, jenis kegiatan yang 

dilakukan semakin meningkat, waktu 

pemrosesan semakin berkurang, dan 

tuntutan terhadap kualitas data semakin 

meningkat. Data berkualitas tinggi ini akan 

menjadi masukan bagi perencanaan, 

pemantauan dan evaluasi hasil 

pembangunan dalam menentukan arah 

kebijakan untuk mencapai pembangunan 

yang adil dan merata di Indonesia. kualitas. 

Oleh karena itu, Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Buleleng harus 

memperhatikan kinerja pegawainya untuk 

mencapai tujuan organisasi.  

 Menurut (Badrianto et al., 2022), 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan kelebihan beban 

kerja. Untuk mencapai tujuan kantor 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Buleleng, 

pimpinan tentunya mengharapkan kinerja 

terbaik dari pegawai. Hal ini dapat dicapai 
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dengan meminimalisisr beban kerja yang 

dihadapi pegawai karena akan berdampak 

pada kinerja mereka. Beban kerja yang 

berlebihan (work overload ) akan membuat 

pegawai tidak efektif dalam menjalankan 

aktivitas kerjanya, dan beban kerja yang 

berlebihan akan berdampak negatif pada 

kesejahteraan mental dan fisik pegawai  

 Kelebihan beban kerja atau workload 

merupakan kondisi yang terjadi ketika 

lingkungan memberikan tuntutan uang 

melebihi kemampuan individu (Maulina & 

Wicaksono, 2021). Beban kerja mungkin 

dapat meningkatkan kinerja pegawai, 

namun beban kerja yang terlalu tinggu justru 

dapat mengakibatkan kinerja pegawai 

menjadi buruk. Salah satu penyebab beban 

kerja dan beban kerja yang berlebihan 

adalah tingginya tujuan yang ingin divapai 

oleh organisasi atau perusahaan. Tinginya 

tujuan yang ingin dicapai organisasi dalam 

waktu terbatas dapat mengakibatkan 

buruknya kinerja pegawai. 

 Hasil obsevasi awal yang dilakukan 

di Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa ada indikasi beban kerja yang 

berlebihan, juga dikenal sebagai Work 

Overload. Penyebab utama dari Work 

Overload adalah pegawainya yang suka 

menunda pekerjaan menyebabkan banyak 

pekerjaan menumpuk sementara pekerjaan 

terus datang dari pusat yang harus 

diselesaikan dalam waktu tertentu. Ketika 

jumlah pekerjaan yang diminta lebih besar 

daripada jumlah sumber daya yang tersedia, 

disebut work overload .Pegawai harus 

memenuhi tuntutan organisasi tentang 

kinerja mereka dan memenuhi tanggung 

jawab yang diberikan oleh organisasiserta 

memenuhi waktu yang telah ditetapkan. 

Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Bulelenng telah menetapkan waktu kerja 

bagi pegawainya, yang terdiri dari Senin - 

kamis dari jam 08.00 hingga 16.00 

Wita,sedangkan untuk hari jumat dari jam 

08.00 - 17.00 tetapi banyak pegawai bekerja 

lebih dari jam yang ditetapkan karena 

mengejar target pekerjaan yang menumpuk, 

yang mengakibatkan lembur hampir 

pegawai harus bekerja lembur. Selain itu, 

penyebab lembur lainnya adalah 

banyaknya permintaan pekerjaan yang 

harus diselesaikan dengan cepat, yaitu 

dalam arti mengurangi jumlah waktu yang 

ditetapkan. 

 Selain dari work overload 

lingkungan kerja juga dapat 

memepengaruhi kinerja pegawai.Dimana 

semakin baik lingkungan kerja pegawai 

semakin baik pula kinerja pegawai di suatu 

organisasi/lembaga.Lingkungan yang 

aman juga dapat memeberikan manfaat 

dalam menyelesaiakan pekerjaan sehingga 

dapat merangsang semangat kerja pegawai 

dan meningkatkan kinerja dalam pekerjaan 

apa pun.Sebaliknya jika lingkungan kerja 

kurang baik maka pegawai akan merasa 

tidak nyaman dalam bekerja sehingga 

berdampak buruk terhadap kinerja 

organisasi.Lingkungan kerja adalah segala 

sesuatu dalam lingkungan yang secara 

langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi baik atau buruknya suatu 

kelompok orang dalam melakukan suatu 

kegiatan (Nurdin, N., & Djuhartono, 

2021). 

 Permasalahan di atas sering terjadi 

pada organisasi/lembaga yang mempunyai 

tujuan dan memerlukan kinerja yang baik. 

dimana mereka dituntut untuk bekerja 

dengan target dan harus memiliki kinerja 

yang baik,salah satunya di lingkungan 

Badan Pusat Statistik.Dengan tanggung 

jawab yang dimiliki oleh BPS untuk 

menyediakan data kepada masyarakat. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu 

dari (Azizzah & Firdaus, 2022) 

menyatakan work overload berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan Penelitian Triana et 

al,(2023) menyatakan work overload tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai.Kemudian Pada penelitian 

(Surijadi & Musa, 2020) menyatakan 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja.Penelitian 

(Maulidah et al., 2022) Cahya Widuri 

Wulan (2019) menyatakan lingkungan 

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 
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METODE 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Kantor Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Buleleng yang beralamat di Jl. Dewi Sartika 

No. 9, Singaraja. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah seluruh 

pegawai yang bejumlah 33 orang yang terdiri 

dari 28 pegawai ASN dan 5 Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) di 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Buleleng. 

Dan sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai pada Kantor Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Buleleng yang berjumlah 

33 responden. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Observasi dan Kuesioner. 

 

HASIL  

 
  Berdasarkan Tabel 5.1 dapat 

dikatakan bahwa dari varabel work overload 

(X1) ,lingkungan kerja (X2) dan kinerja 

pegawai (Y bahwa semua item pertanyaan 

yang mewakili variabel tersebut adalah 

valid,hal ini ditandai dengan nilai Corrected 

Item – Total Correlationn > Rtabel 

(0,355).Dari hasil pembuktian ini 

menunjukkan bahwa semua item pertanyaan 

layak untuk digunakan mewakili variabel 

work overload (X1),Lingkungan Kerja 

(X2),dan Kinerja Pegawai (Y). 

 
  Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukkan 

bahwa semua Cronback Alpha memiliki 

nilai di atas 0,60 sehingga dapat dijelaskan 

bahwa variabel Work Overload (X1), 

Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Pegawai 

(Y) adalah reliabel atau mempunyai 

ketepatan yang tinggi dijadikan variabel 

pada suatu penelitian. 

 
  Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukkan 

bahwa nilai Asymp.sig (2- tailed) adalah 

0.794 diatas signifikan 0,05 sehingga dapat 

dikatakan data berdistribusi normal. 

 
  Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukkan 

bahwa tidak ada variabel idenpenden yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 

0.10.Sedangkan nilai VIF juga menunjukkan 

tidak ada nilai yang lebih besar dari 10.Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya 

multikolonieritas antar variabel independen 
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dalam model regresi. 

 
  Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi dari masing-masing 

variabel berada diatas kepercayaan 0,05 

sehingga dapat dikatakan idak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
  Dari hasil uji autokorelasi tabel di atas, 

diketahui nilai Durbin-Watson yang 

dihasilkan dari model regresi 2.412. 

Sedangkan dari tabel Durbin-Watson dengan 

signifikan 0.05 dan jumlah (n) = 33 dan k=2 

di peroleh dU sebesar 1,577, nilai dL 1,321, 4-

dU sebesar 2,423 dan 4-dL sebesar 2,679. 

Maka dU < DW < 4-dU atau 1,577 < 2,412 < 

2,423. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada autokoelasi positif dengan tingkat 

signifikansi 0,05 atau dapat disimpulkan tidak 

terdapat autokorelasi. 

 
  Dari Tabel 5.7 menunjukkan bahwa 

persamaan analisis regresi linier berganda 

dalam penelitian ini adalah :  

Y = 5,986 + 0,552 X1 + 0,083 X2 + e  

 Pada Persamaan tersebut dapat dilihat 

bahwa variabel work overload (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi kinerja pegawai (Y) 

BPS Kabupaten Buleleng.Hasil dari 

persamaan regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa :  

a. Konstanta (a) = 5,986 ini menunjukkan 

dimana jika variabel work overload (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) memiliki nilai 

0, maka kinerja pegawai (Y) akan 

bernilai sebesar 5,986.  

b. Koefisien work overload (X1) = 0,552 

ini berarti bahwa variabel work overload 

(X1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai (Y), atau dengan kata 

lain jika work overload (X1) 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka 

kinerja pegawai (Y) akan bertambah 

sebesar 0,552 dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap atau nilainya 0.  

c. Koefisien lingkungan kerja (X2) = 0,083 

ini berarti bahwa variabel lingkungan 

kerja (X2) berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai (Y), atau dengan kata 

lain jika lingkungan kerja (X2) 

ditingkatkan sebesar satu satuan, maka 

kinerja pegawai (Y) akan bertambah 

sebesar 0,083 dengan asumsi variabel 

independen lainnya tetap atau nilainya 0. 

 
  Dari hasil uji koefisien determinasi 

dapat dilihat bahwa besarnya R Squere 

adalah 0,283. Hal ini berarti sumbangan 

pengaruh variabel work overload (X1), dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y) dipengaruhi sebesar 28,3%. 

Jadi besarnya pengaruh antara work 

overload (X1),dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) di BPS 

Kabupaten Buleleng sebesar 28,3% 

sedangkan sisanya 71,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian. 
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  Berdasarkan Tabel 5.9 menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 5,908 

dengan menggunakan derajat kebebasan df = 

(3-1),(33-3) dan tingkat kepercayaan 5% 

maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,31. Oleh 

karena itu Fhitung > Ftabel (5,098 > 

3,31),sementara itu hasil signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,007 < 0,05 ,maka dalam 

penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima 

,artinya variabel work overload 

(X1),lingkungan kerja (X2) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

 
  Berdasarkan Tabel 5.10 menunjukkan 

bahwa perolehan nilai thitung dari masing – 

masing variabel independen dalam penelitian 

ini,kemudian hasil tersebut dibandingkan 

dengan ttabel dengan tingkat kesalahan (α) 5 

% dengan derajat kebebasan df = 30 (33-2-1) 

adalah 1,697 .Berikut adalah hasil dari 

perbandingan dalam penelitian ini : 

a. Work Overload (X1) Nilai thitung 

variabel work overload (X1) adalah 3,181 

dan nilai ttabel adalah 1,697 maka 

thitung> ttabel (3,181 > 1,697), demikian 

juga hasil uji signifikansi diperoleh nilai 

signifikansi 0,003< 0.05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel work 

overload (X1) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) 

BPS Kabupaten Buleleng. 

b. Lingkungan Kerja (X2) Nilai thitung 

variabel lingkungan kerja (X2) adalah 

0,573 dan nilai ttabel adalah 1,697 maka 

thitung< ttabel (0,573< 1,697), 

demikian juga hasil uji signifikansi 

diperoleh nilai signifikansi 0,571> 0.05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel lingkungan kerja (X2) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) BPS Kabupaten Buleleng. 

 

PEMBAHASAN 

  Beban kerja yang berlebihan terjadi 

ketika seseorang mempunyai tuntutan 

pekerjaan yang terlalu banyak dengan waktu 

yang tersedia terbatas untuk memenuhi 

tuntutan tersebut (Ukwadinamor & 

Oduguwa, 2020).  

  Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

work overload berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

BPS Kabupaten Buleleng.Sehingga dapat 

disimpulkan dari hipotesis yang pertama 

menyatakan bahwa work overload 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

diterima. 

  Berarti semakin tinggi work 

overload yang dikerjakan ,maka semakin 

tinggi juga pengaruh kinerja pegawai pada 

BPS Kabupaten Buleleng.Hal ini dapat 

diartikan bahwa work overload berdampak 

terhadap kinerja pegawai dimana semakin 

tinggi work overload maka kinerja pegawai 

akan mengalami peningkatan ,dikarenakan 

jika organisasi memberi pekerjaan 

berlebihan maka pegawai harus 

menyelesaikan pekerjaanya dengan waktu 

jam kerja yang singkat secara 

bersamaan.Work Overload mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja pegawai BPS 

Kabupaten Buleleng dibuktikan dengan 

adanya komitmen untuk tetap 

menyelesaikan beban kerja yang harus 

diselesaikan. 

  Hasil tersebut diperkuat oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & 

Ismail, 2022) yang berjudul ‘Pengaruh Work 



Pengaruh Work Overload dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Badan Pusat Statistik Kabupaten Buleleng  

(Putu Wirani; Ni Made Wulan Sari Sanjaya) 

 

Jurnal Daya Saing (Vol. X, No. 2 Juni 2024)  p.ISSN: 2407-800X         e.ISSN: 2541-4356 

152 

Overload Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja(Studi Pada Karyawan PT.Marinal 

Indo Prima Jumiang Pamekasan“. Dimana 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa work 

overload berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian dari (Azizzah & 

Firdaus, 2022) dan (Anjani, 2022) 

menyatakan work overload berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

  Menurut Nitisemito dalam (W Enny, 

2019) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar pekerja dan yang dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan.  

  Dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di BPS Kabupaten 

Buleleng.Sehingga dari hipotesis yang kedua 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa 

lingkungan yang bersifat negatif dapat 

membuat para pegawai merasa tidak nyaman 

dalam melakukan pekerjaanya dan tentunya 

akan dapat menurunkan kinerja pegawai.  

  Hasil tidak signifikan ini dikarenakan 

sebagian besar pegawai berdomisili di sekitar 

BPS Kabupaten Buleleng . Sehingga apapun 

kondisi atau lingkungan kerja tidak 

mempengaruhi kinerja mereka.Adanya angka 

tidak signifikan ini mengindikasi bahwa 

semakin bagus atau tidak lingkungan kerja 

BPS Kabupaten Buleleng, maka tidak begitu 

meningkatkan kinerja pegawai.  

  Hasil tersebut diperkuat oleh 

penelitian dari (Warongan et al., 2022) yang 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT Jordan Bakery Tomohon”.Dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifigkan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini didukung dari Penelitian 

(Maulidah et al., 2022) dan Cahya Widuri 

Wulan (2019) menyatakan lingkungan kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

  Hasil dari pengujian hipotesis ini 

menunjukkan bahwa variabel independen 

yang terdiri dari Work Overload dan 

Lingkungan Kerja dinyatakan secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai di BPS Kabupaten Buleleng,dilihat 

dari hasil uji f (simultan) dimana Fhitung > 

Ftabel dengan nilai koefisien 

signifikan.Artinya ,apabila Work Overload 

dan Lingkungan Kerja bersama-sama 

dinaikkan akan dapat meningkatkan kinerja 

pegawainnya.  

  Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Faradilla, 2022) yang berjudul “Pengaruh 

Work Overload ,Stres Kerja ,Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kantor Badan Kepegawaian 

Daerah Provinsi Sumatera Utara “ 

ditemukan bahwa secara simultan bahwa 

work overload ,stress kerja dan lingkungan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawannya. Hasil ini juga 

didukung oleh penelitian dari (Mulyeni & 

Aningsih, 2023) dan Fitri,et al (2023) bahwa 

secara simultan bahwa work overload dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

mengenai Pengaruh Work Overload dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Di Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Buleleng sebagai berikut :  

1. Variabel work overload berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Buleleng. Hal 

ini dapat diartikan bahwa work 

overload berdampak terhadap 

kinerja pegawai dimana semakin 

tinggi work overload maka kinerja 

pegawai akan mengalami 

peningkatan  

2. Variabel lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Badan Pusat 

Statistik Kaupaten 
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Buleleng.Sehingga apapun kondisi 

atau lingkungan kerja tidak 

mempengaruhi kinerja 

mereka.Adanya angka tidak signifikan 

ini mengindikasi bahwa semakin 

bagus atau tidak lingkungan kerja BPS 

Kabupaten Buleleng, maka tidak 

begitu meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Secara simultan work overload dan 

lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Buleleng.Artinya ,apabila Work 

Overload dan Lingkungan Kerja 

bersama-sama dinaikkan akan dapat 

meningkatkan kinerja pegawainnya 
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